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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

 
A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Nilai Pendidikan 

Menurut lDarmiatun (2013:70), lpendidikan lkarakter 

ladalah lsuatu lpendidikan lyang lmemberikan lnilai, lbudi 

lpekerti, ldan ltingkah llaku. lPendidikan ltersebutlmemiliki 

ltujuan luntuk lmengembangkan lkemampuan lsiswa. 

lArtinya, lpendidikan lkarakter lelemen lpenting lyang 

ldimaknai lsebagai lusaha luntuk lmendidik lseorang lanak 

lyang lmengembangkan lpola lpikirnya lsejak ldini lagar ldi 

lsuatu lhari ldapat ldengan lbijak lmembuat lkeputusan 

ldalam lkehidupan lsehari-hari. l 

Pendidikan lkarakter ladalah lsuatu lproses ldisiplin 

lilmu lyang lmenanamkan lmotivasi ldi dalam ldiri luntuk 

lberprilaku lbaik. lSejalan ldengan litu 

Suwardanil(2020:33)lmengatakanlpendidikan lkarakter 

lbagian ldari lmengajarkan lkita lpada lkebiasaan lyang 

lmembentuk lpola lpikir lyang lmembantu lindividu ldalam 

lmembuat lkeputusan ldan lbekrja lsama lyang ldapat 

ldipertanggungjawabkan. l 

Pernyataan ltidak ljauh lberbeda ljuga lMarzuki 

(Mustoip, lJapar, ldan lMs, l2018:53), lbahwa lpendidikan 

lkarakter ladalah lsuatu lupaya ldalam lpengajaran luntuk 

lmenanamkan lkebiasaan lyang lbaik ldan lsiswa lmampu 
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lmelaksanakannya ldengan lbaik. lDalam lmengoptimalkan 

lpelaksanaan lpendidikanlkarakter ldiperlukan lpenanaman 

lnilai lpendidikan lkarakter lsejak ldini latau ldimulai ldari 

lSekolah lDasar. lDengan ldemikian lpendidikan lkarakter 

lmembutuhkan linovasi lpengajaran luntuk lmengatasi 

lpermasalahan lpendidikan lkhususnya ldari lsegi lkarakter. 

l 

Dalam lsuatu lkarya lsastra lmeskipun litu lberupa 

lfiksi lpasti lmengandung lnilai lpendidikan. lMenurut 

lWicaksono l(2014:263), lnilai lpendidikan litu ldi 

lantaranya ladalah lyang lberhubungan ldengan lmoral, 

lagama, lbudaya, ldan lsosial. l 

Menurut lKaelan ldalam lProsiding lSeminar 

lKebahasaan ldan lKesastraan lIndonesia l2015 (2015), 

“Nilai lpendidikan ldalam lkarya lsastra ldibedakan latas 

lempat lmacam lyaitu: lnilai lmoral, lnilai lkebenaran, lnilai 

lkeindahan, ldan nilai religius.” l 

Dengan ldemikian, lbila ldihubungkan ldengan 

leksistensi ldan lkehidupan lmanusia, lnilai-nilai lpendidikan 

ldiarahkan lpada lpembentukan lpribadi lmanusia lsebagai 

lmakhluk lbermoral, lsosial, lberkeyakinan, ldan lberbudaya. 

lBerikut lpenjelasan lmengenai lnilai-nilai ltersebut. 

a. Nilai lPendidikan lMoral 

Moral lmerupakan lpandangan lpengarang 

ltentang lnilai-nilai lkebenaran ldan lpandangan litu lyang 
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lingin ldisampaikan lkepada lpembaca. lPandangan 

lpengarang ltersebut ldiharapkan lmampu ldiserap loleh 

lpembaca lsehingga lpesan lmoral lyang lingin 

ldisampaikan lpengarang ltersampaikan. lHasbullah 

(2005:194) lmenyatakan, l“Moral lmerupakan 

lkemampuan lseseorang lmembedakan lantara lyang lbaik 

ldan lyang lburuk.” l 

Menurut Wicaksono (2014, hlm. 270), nilai moral 

merupakan seperangkat nilai yang digunakan untuk 

menilai baik atau buruknya suatu perbuatan. Nilai moral 

memberikan pedoman mengenai perilaku yang 

seharusnya dilakukan maupun yang harus dihindari oleh 

setiap individu. Dengan adanya nilai moral, diharapkan 

tercipta hubungan antarmanusia yang harmonis, serasi, 

serta memberikan manfaat bagi diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan, dan alam sekitarnya. 

Menurut lNurgiyantoro (2013:430), lmelalui 

lcerita, lsikap, ldan ltingkah llaku ltokohtokoh lpembaca 

ldiharapkan ldapat lmengambil lhikmah ldan lpesan-

pesan lmoral lyang ldisampaikan latau ldiamanatkan. 

lSikap ldan ltingkah llaku ltokoh lterkadang lterlihat 

lkurang lbaik, lnamun litu lsengaja lditampilkan ljustru 

lagar ltidak ldiikuti loleh lpembaca. l 

Oleh lkarena litu, lnilai lpendidikan lmoral ldalam 

lcerita ldapat ldiambil ldari lmoral lbaik ldan ljuga lmoral 
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lburuk lyang lada lpada ltokoh. lMoral lbaik ldapat 

ldijadikan lcontoh loleh lpenikmat lcerita lrakyat ldalam 

lkehidupan lsehari-hari, lsedangkan lmoral lburuk 

ldijadikan lacuan lagar ltidak lmelakukan lhal ltersebut. 

lMenurut lWicaksono l(2014:274-276) lMoral lbaik 

ldapat lberupa l; l1) lKesabaran, l2) lTawakal, l3) lTaat 

lberibadah, l4) lPenolong, l5) lRajin lbekerja ldan 

lBelajar, l6) lMampu lmengendalikan ldiri, l7) 

lPenyesalan. lMoral lburuk ldapat lberupa; l1) lIntrik, l2) 

lKonflik, l3) lBohong. l 

Dapat ldisimpulkan lbahwa lnilai lpendidikan 

lmoral lmerupakan lsegala lsesuatu lyang lberhubungan 

ldengan lhal-hal lyang ldianggap lpenting ldan 

lbermanfaat lbagi lmanusia lsebagai lpembentukan lsikap, 

lakhlak, ldan lbudi lpekerti. l 

b. Nilai lPendidikan lReligius 

Nilai lpendidikan lrelegius lmerupakan lnilai 

lyang lterkait ldengan lketuhanan ldan lkeagamaan. Semi 

(1993:22) lmenyatakan, “Agama lmerupakan ldorongan 

lpencipta lsastra, lsebagai lsumber lilham, ldan lsekaligus 

lkarya lsastra lbermuara lkepada lagama.” lNilai lreligius 

ladalah lhal lpenting ldan lberguna lbagi lkemanusiaan 

lyang lbersifat lketuhanan ldan lkerohanian. lSifat 

lberketuhanan ldisini ladalah lbertakwa lkepada lTuhan 
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ldan lmenjalankan lperintah-Nya (Wicaksono l, 

l2014:267).  

Menurut Thontowi (dalam Wicaksono, 2014, hlm. 

265–266), religiusitas terdiri atas lima aspek atau 

dimensi, yaitu: (1) dimensi ideologi atau keyakinan, yang 

berkaitan dengan kepercayaan individu terhadap ajaran 

agama; (2) dimensi peribadatan, yang mencerminkan 

pelaksanaan ibadah sesuai dengan ketentuan agama; (3) 

dimensi penghayatan, yang menunjukkan pengalaman 

dan penghayatan spiritual dalam kehidupan sehari-hari; 

(4) dimensi pengetahuan, yang berkaitan dengan 

pemahaman individu terhadap ajaran agama; dan (5) 

dimensi pengamalan, yaitu penerapan nilai-nilai agama 

dalam perilaku dan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan lpendapat ltersebut ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lnilai lreligius ladalah lsegala 

lsesuatu lyang lbersifat lmendidik lmanusia lagar llebih 

lbaik lmenurutltuntunan lagama ldan lselalu lingat 

lkepada lTuhan. lNilai-nilai lreligius lyang lterkandung 

ldalam lkarya lsastra ldimaksudkan lagar lpenikmat 

lkarya ltersebut lmendapatkan lrenunganrenungan lbatin 

ldalam lkehidupan lyang lbersumber lpada lnilai-nilai 

lagama. l l 
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c. Nilai lPendidikan lSosial 

Perilaku lsosial berupalsikap seseorang lterhadap 

lperistiwa lyang lterjadi ldi lsekitarnya lyang 

ladalhubungannya ldengan lorang llain, lcara 

lberpikir,ldanlhubungan sosial lbermasyarakatlantar 

individu.Nilai lsosial lyang lada ldalam lkarya lsastra 

ldapat ldilihat ldari lcerminan lkehidupan lmasyarakat 

lyang ldiinterpretasikan l(Rosyadi, l1995:80). l 

Nilai lpendidikan lsosial lakan lmenjadikan 

lmanusia lsadar lakan lpentingnya 

kehidupanlberkelompok ldalam likatan lkekeluargaan. 

lNilai lsosial lmeliputi lpeduli, lpersaudaraan, 

lkebersamaan, saling lmembantu, lkerjasama, ldan 

lpersahabatan l(Wicaksono, l2014:261). l 

Nilai lsosial lmengacu lpada lhubungan lindividu 

ldengan lindividu lyang llain ldalam lsebuah lmasyarakat. 

lBagaimana lseseorang lharus lbersikap, lbagaimanalcara 

lmereka lmenyelesaikan lmasalah, ldan lmenghadapi 

lsituasi ltertentu. lDapat ldisimpulkan lbahwa lnilai 

lpendidikan lsosial ladalah lsegala lsesuatu lyang 

lmengajarkan ltentang lpentingnya lhidup lbermasyarakat 

lserta lberhubungan lbaik lterhadap lorang llain. l 

d. Nilai lPendidikan lBudaya 

Budaya lmerupakan lsegala lsesuatu lyang ltelah 

lmenjadi lkebiasaan lyang ldijalani loleh lsebagian lbesar 
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lmasyarakat ldi lsuatu ltempat.lMenurut Tylorl(dalam 

lWicaksono, l2014:285), “Budaya ladalah lsuatu 

lkeseluruhan lkompleks lyang lmeliputi lpengetahuan, 

lkepercayaan, lkesenian, lmoral, lkeilmuan, lhukum, ladat 

listiadat, ldan lkemampuan lyang llain lserta lkebiasaan 

lyang ldidapat loleh lmanusia lsebagai langgota 

lmasyarakat.” l 

Nilai-nilai lbudaya lmerupakan lsesuatu lyang 

ldianggap lbaik ldan lberharga loleh lsuatu lkelompok 

lmasyarakat latau lsuku lbangsa lyang lbelum ltentu 

ldipandang lbaik lpula loleh lkelompok lmasyarakat latau 

lsuku lbangsa llain lsebab lnilai lbudaya lmembatasi ldan 

lmemberikan lkarakteristik lpada lsuatu lmasyarakat ldan 

lkebudayaannya (Rosyadi, l1995:74). l 

Menurut wicaksono (2014:286), “Nilai 

lpendidikan lbudaya lmerupakan lkonsepsi lideal latau 

lcitra lideal ltentang lapa lyang ldipandang ldan ldiakui 

lberharga, lhidup ldalam lalam lyang ltersimpan ldalam 

lnorma/aturan, lteraktualisasi ldalam lsebagian lbesar 

langgota lmasyarakat lyang lsatu ldan lutuh. lNilai 

lpendidikan lbudaya ldapat lmengarahkan lucapan lserta 

lperilaku lseseorang lguna lmenjaga lpandangan lhidup 

lmasyarakat lsekitarnya.” l 

Dapat ldisimpulkan lbahwa lnilai lpendidikan 

lbudaya ladalah lsegala lsesuatu lyang lberguna lbagi 
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lseseorang luntuk lmemahami ltentang lapa lyang 

lmenjadi lkebiasaan, ladat-istiadat, lataupun lpandangan 

lhidup lyang ldianut loleh lmasyarakat ldi lsekitarnya. 

lAdapun lnilai-nilai lbudaya lyang lterkandung ldalam 

lcerita lrakyat ldapat ldiketahui lmelalui lpenelaahan 

lterhadap lkarakteristik ldan lperilaku ltokoh-tokoh 

ldalam lcerita. 

2. Cerita Rakyat 

a. Pengertian Cerita Rakyat 

Cerita rakyat lmerupakan lbagian ldari lsastra llisan 

lyang lberkembang ldi lmasa llampau lketika lbahasa ltulis 

lbelum lberkembang latau lsama lsekali lbelum ldikenali. 

lDalam lperkembangannya ldiwariskan lsecara llisan ldari 

lmulut lke lmulut, lsehingga lseiring lperubahan lzaman 

lterdapat lsuatu lvariasi latau ltambahan ldan lpengurangan 

lpada lceritanya. lPernyataan ltersebut lsejalan ldengan 

lDepartemen lPendidikan lNasional l(2012:263), lyang 

lmengatakan l“Cerita lrakyat ladalah lcerita ldari lzaman 

ldahulu lyang lhidup ldikalangan lrakyat ldan ldiwariskan 

lsecara llisan”. l 

Pernyatan ldi latas lmembuktikan lperan lcerita 

lrakyat lbagi lkehidupan ldi lmasyarakat lmemiliki 

lpengaruh lyang lbesar ldalam lpengembangan lsuatu 

lbudaya ldengan ltindak lpewarisannya lsecara lturun-

temurun lmelalui lbahasa lturur. lJadi, lcerita lrakyat lyang 
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ldiceritakan lkembali lakan lmembuat lversi latau ldalam 

lpenceritaannya lberbeda ltetapi lceritanya ltetap lsama 

lkarena ltidak lmengubah lgarisgaris lbesar lisi lcerita. 

lSemua litu lterjadi ltergantung lpada lkemampuan 

lpencerita lyang lmenceritakannya. l 

Dalam lcerita lrakyat ljuga lmemiliki ltokoh lyang 

lmelengkapi lisi ldan ljalannya lcerita, lsehingga ltema 

lcerita lmenjadi lvaristif. lMenurut lAmir 

l(2013:65),l“Tema lcerita llisan lsangat lbervariatif, 

lseperti ldongeng lmakhluk lsupranatural, llegenda, latau 

lcerita lbinatang. lDalam lagama lada ltokoh-tokoh 

ltertentu lyang lmenjadi ltopik lcerita. lCerita llisan 

ldiwariskan ldari lgenerasi lke lgenerasi lkarena lberfungsi 

lsebagai lsejarah lsuatu lkelompok”. lHal ltersebut ldapat 

ldipahami lbahwa lcerita llisan latau lcerita lrakyat lpada 

ldasarnya lbervariatif, lbaik ldari ljenisnya l(dongeng, 

llegenda, ldan lmitos) lmaupun lisi ldalam lcerita l(tokoh, 

lalur, ldan llatar) lberfungsi lsebagai lbentuk lpengenalan 

lsejarah lsuatu lkelompok lmasyarakat ldari lgenerasi lke 

lgenerasi. l 

Sementara litu, lDanandjaya l(2010:2), 

lmengatakan l“Cerita lrakyat latau lfolklor ladalah 

lsebagian lkebudayaan lsuatu lkolektif, lyang ltersebar ldan 

ldiwariskan lturun-temurun, ldi lantaranya lkolektif 

lmacam lapa lsaja, lsecara ltradisional ldalam lversi lyang 
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lberbeda, lbaik ldalam lbentuk llisan lmaupun lconntoh 

lyang ldisertai ldengan lgerak lisyarat latau lalat lpembantu 

lpengingat”. lHal lini ldapat ldiartikan lkembali lbahwa 

lcerita lrakyat ltidak lbisa ldipisahkan ldengan lkebudayaan 

lyang lterdapat ldi lsuatu lkolektif. lIa lakan lterus 

lberkembang lmelalui lgenerasi lke lgenerasi, lbaik lsecara 

llisan lmaupun lgerakan latau lalat lyang lmenjadi lmagnet 

lpengingat. lDengan ldemikian ltentu lhal ltersebut lpatut 

ldilestarikan ldan ldipertahankan lsebagai lidentitas lsuatu 

lkelompok lmasyarakat. 

b. Jenis-Jenis Cerita Rakyat 

Menurut lBascom l(Danandjaya, l2010:50), lcerita 

lrakyat latau lcerita lprosa ldibagi ldalam ltiga lkelompok, 

lyakni l(1) lmite latau lmitos, l(2) llegenda, ldan l(3) 

ldongeng). lBerikut lakan ldiuraikan lmengenai lpenjelasan 

ljenis-jenis ldari lcerita lrakyat ltersebut. 

a. Mite latau lMitos l 

Mite latau lmitos ladalah lcerita lyang 

lkebenarannya ldianggap lbenar-benar lterjadi, ltetapi 

ltidak lbisa ldipastikan lsepenuhnya lkarena lceritanya 

lmerupakan lbagian ldari lmasa llalu lyag ldiceritakan 

lkembali. lMenurut lBascom l(Danandjaya, l2010:50), 

l“Mite latau lmitos ladalah lcerita lprosa lrakyat lyang 

ldianggap lbenar-benar lterjadi lserta ldianggap lsuci loleh 
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lempunya lcerita. lMite lditokohi loleh lpara ldewa latau 

lmakhluk lsetengah ldewa.” l 

Di lsisi llain, lAtmazaki l(2007:66), lmengatakan 

lbahwa lmitos ladalah lberupa lcerita lrakyat lyang 

ldiyakini lkeberadaanya. lCerita lyang lada lberakar lkuat 

ldi ldalam lmasyarakat, lsehingga lmemiliki lpengaruh 

lyang lbesar lterhadap lperilaku lmasyarakat ltersebut. 

lNamun ldalam lrealitasnya lbisa ljuga ldilambangkan 

ldengan lbenda-benda. l 

Awalnya lmite latau lmitos ldikenal lsebagai 

lbentuk lkepercayaan lyang lmemenuhi lkeinginan 

lmanusia luntuk lmengenl latau lmengetahui lasal-usul 

lsuatu lkejadian. lPeristiwanya lyang lterjadi ldari ldunia 

llain, latau ldari ldunia lyang ltidak lseperti lkita lkenal 

lyang lterjadi ldi lmasa llalu. lPada lumumnya lmite 

lmengisahkan lterjadinya lalam lsemesta, lmanusia 

lpertama, ldatangnya lmaut, lciri lkhas lsuatu lbinatang, 

lbentuk ltopografi, ldan lgejala-gejala lalam. lDi ldalam 

lcerita lditokohi loleh lpara ldewa latau lmakhluk 

lsetengah ldewa lyang lbiasanya lmemiliki lkeuatan 

ltersendiri l(Bascom ldalam lDanandjaya, l2010:51). l 

b. Legenda l 

Legenda ladalah lcerita lrakyat lyang lterjadi ldi 

lmasa llalu, ldan ldiceritakan lkembali lsebagai lbentuk 

lsejarah lke lsetiap lgenerasi. lMenurut lBascom 
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l(Danandjaya, l2010:66), l“Legenda ladalah lcerita lprosa 

lrakyat lyang ldianggap loleh lempunya lcerita lsebagai 

lsuatu lkejadian lyang lsungguh-sungguh lpernah lterjadi”. 

lPeryantaan ltersebut lsejalan ldengan lDepartemen 

lPendidikan lNasional l(2012:803), l“Legenda ladalah 

lcerita lrakyat lzaman ldahulu lyang lada lhubungannya 

ldengan lperistiwa lsejarah”. lOleh lkarena litu, llegenda 

ldianggap lsebagai l“sejarah” lkolektif l(folk lhistory). 

lNamun lkarena lpada lpenceritaannya ltidak ltertulis, 

lmaka lkisah ltersebut lmengalami ldistorasi, lsehingga 

lsering lterjadi lperubahan lyang ljauh lberbeda ldari 

lcerita laslinya. lJadi, ldapat ldisimpulkan lbahwa llegenda 

lmemiliki lhubungan lyang lerat ldengan lsejarah lkolektif 

l(folk lhistory) lyang ltingkat lkebenarannya lsering 

lditemukan ltidak lmurni. lSementara litu, lDanandjaya 

l(2010:66-67), lmemaparkan lpernyataan ltambahan 

lbahwa llegenda lbersifat lsemihistoris. lLegenda 

lmemiliki lunsur lmitologis lyang lterperinci, lkhususnya 

ljika lada lberkaitan ldengan lmasalah lsupranatural ldan 

lkarena litu llegenda lterkadang ltidak ldapat ldibedakan 

ldengan lmitos. lSecara lumum, llegenda ldapat 

ldigolongkan lke ldalam lempat lkelompok, lyaitu: l(1) 

llegenda lkeagamaan l(religious llegend), l(2) llegenda 

lalam lgaib l(supernatural llegend), l(3) llegenda 
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lperseorangan l(personal llegend), l(4) llegenda 

lsetemmpat l(local llegend). l 

c. Dongeng l 

Dongeng ladalah lcerita lyang ltidak lbenar-benar 

lterjadi l(khayalan), ltetapi ldirasakan lkebenarannya 

lseperti lnyata ladanya. lDi lsamping litu ldongeng ljuga 

ltidak lterikat lwaktu ldan ltempat lseperti lkehidupan 

lmanusia lyang lsesungguhnya. lCerita lyang lada lterus 

lmengalami lperkembangan lmelalui lcerita llisan lsecara 

lturuntemurun, ldan ltidak ldiketahui lpengarang laslinya. 

lHal ltersebut lsejalan ldengan lpernyataan lBasco 

(Danandjaya, l2010:50), “Dongeng ladalah lcerita lprosa 

lrakyat lyang ltidak ldianggap lbenar-benar lterjadi loleh 

lyang lmempunyai lcerita, ldan ldongeng ltidak lterikat 

lwaktu lmaupun ltempat”. lPernyataan lserupa ljuga 

ldikatakan lDjamaris (2002:68), “Dongeng ladalah lcerita 

lyang ldipercaya ltidak lpernah lterjadi, lmalainkan lhanya 

lcerita lkhayal lsemata lyang ldigemari loleh lmassyarakat 

lkarena lberisi lunsur lhiburan ldan lnasihat lyang 

lmengandung lajaran lmoral ldan lhiburan”. l 

Dari lketiga ljenis lcerita lrakyat lyang 

ldipaparkan ldi latas, ldapat ldipahami lbahwa lketiganya 

lmemiliki lkaitan lyang lsama ldengan lmasa llalu ldan 

lsistem lpenyebarannya. lBerdasarkan ldari litu lsemua, 

lmaka ltidak ldapat ldipungkiri lbahwa lcerita lrakyat ljuga 
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lmemiliki lstruktur lpembangun lcerita lyang lmembuat 

lcerita ltersebut lmemiliki ldaya ltarik ldan lmenarik. lHal 

lini ldikatakan lkarena lstruktur lmerupakan lbagian ldari 

lhubungan lantar lunsur-unsur lkarya lsastra lyang ltidak 

lterpisah lkarena ldi ldalamnya lada lhubungan lyang 

lkoherensi. l 

Menurut lSudikan (2017:35), “Struktur ladalah 

lhbungan lantar lunsur-unsur lpembentuk ldalam lsusunan 

lkeseluruhan”. lPernyataan lserupa ljuga ldikatakan 

lHutomo (Sudikan, l2017:35), “Unsur-unsur ladalah 

lsatuan loperasional lyang ldapat ldigunakan luntuk 

lkeprluan lpengalian, lpengurangan, lpengikhtiaran, ldan 

llain-lain”. lArtinya, lhubunngan lantar lunsur ltersebut 

ldapat lberupa lhubungan ldramatik, llogika, lmaupun 

lwaktu. l 

Pernyataan ltidak ljauh lberbeda ljuga 

ldikemukakan lEndraswara l(2011: l49), l“Karya lsastra 

ldiasumsikan lsebagai lfenomena lyang lmemiliki 

lstruktur lyang lsaling lterkait lsatu lsama llain”. lHakikat 

lstruktur litu lsendiri lakan lbermakna lapabila ldikaitkan 

ldengan lstruktur lyang llain. lHal lini lkarena lstruktur 

ltersebut lmemiliki lbagian lyang lkompleks. l 

Menurut lAbrams (Nugiyantoro, l2012:36), 

“Struktur lkarya lsastra ldapat ldiartikan lsebagai 

lsusunan, ldan lgambaran lsemua lbahan ldan lbagian 
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lyang lmenjadi lkomponennya lsecara lbersama 

lmembentuk lkebetulan lyang lindah”. lSementara litu 

lNurgiyantoro (2012:36), lmengatakanl“…dipihak llain, 

lstruktur lkarya lsastra lmenunjukkan lpada lpengertian 

ladanya lhubungan lantarunsur (instrinsik ldan lekstrinsik) 

lyang lbersifat ltimbal lbalik, lsaling lmenentukan, lsaling 

lmemengaruhi, lyang lsecara lbersamaan lmembentuk 

lsatu lkesatuan lyang lutuh”. lJadi, lunsur lpembangun 

ldalam lcerita ltidak lterpisah ldari lunsur linstrinsik ldan 

lekstrinsik. l 

Unsur linstrinsik ladalah lunsur lyang 

lmembangun lkarya lsastra litu ldari ldalam lyang lturut 

lserta lmembangun lcerita. lAda ltiga lunsur linstrinsik 

lpembentuk lcerita lyaitu lfakta, ltema, ldan lsarana 

lpenceritaan. lDalam lhal lini, lfakta ladalah lsebuah 

lkarakter l(tokoh ldan lpenokohan), lalur, ldan llatar. 

lKetiganya lmerupakan lstruktur lfactual lsebuah lcerita. 

lTema ladalah lsesuatu lyang lmenjadi ldasar lcerita lyang 

lmemiliki lkesamaan ldengan lmakna lpengalaman 

lseseorang ldisebut lsuatu lhal lyang lmenjadikan 

lpengalaman litu lberkesan. l 

Sementara litu lsarana lpenceritaan ladalah lcara 

lpengarang luntuk lmeemilih ldan lmenyusun lantara llain 

lberupa lsudut lpandang, lgaya l(bahasa) ldan lnada, 

lsimbolisme, ldan lironi (Stanton ldalam lNurgiyantoro, 
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l2012:25). lSementara litu, lunsur lekstrinsik ladalah 

lunsur-unsur lyang lkeberadaannya lberada ldi lluar ldari 

lkarya lsastra litu lsendiri, ltetapi lmemiliki lhubungan 

lyang lcukup lmemengaruhi lpembangunan latau lsistem 

ldari lkarya lsastra ltersebut. lPernyataan lserupa lWellek 

ldan lWerren (2014:72), lmengatakan lbahwa lunsur 

lekstrinsik lmembantu ldalam lhal lpemaknaan lkarya 

lsastra lkarena lsebuah lkarya lsastra ltidak lakan lmuncul 

ldari lsituasi lkekosongan lbudaya. lDalam lhal lini, 

lWellek ldan lWerren (2010:75-135), lmengasumsikan 

lunsur-unsur lekstrinsik lyang ldimaksud lmemiliki 

lhubungan lyang lerat ldengan lkeadaan lsubjektivitas 

lindividu lpengarang, lkeyakinan, ldan lpandangan lhidup. 

lSelain litu, laspek lpsikologi ldan lkeadaan llingkungan 

lseperti lekonomi, lpolitik, lnilai lpendidikan, ldan lsosial 

ljuga lmenjadi lunsur lekstrinsik lyang lmemengaruhi 

lkarya lsastra. l 

Berdasarkan ldari lpernyataan lpara lahli ldi latas, 

lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lcerita lrakyat 

lmerupakan lbagian ldari lsastra llisan lyang lberkembang 

ldari lmasa lke lmasa. lCerita ltersebut ldiwariskan ldari 

lgenerasi lke lgenarasi lmelalui lmulut lke lmulut. lAdapun 

lyang ltermasuk lkategori lcerita lrakyat, lyakni lmite, 

llegenda, ldan ldongeng. L 
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3. Suku lPekal 

a. Sejarah lSuku lPekal 

Suku lbangsa lPekal lberkaitan ldengan lmitologi 

lsuku lbangsa llainnya lyang ldominan lterdapat ldi 

lwilayah lperbatasan lsuku lbangsa lPekal. lMitologi lini 

lberkaitan ldengan lmitologi lsuku lRejang ldan lhikayat 

lRaja lInderapura ldari lMinangkabau. lMitologi lsuku 

lRejang lsendiri lmemiliki lpertalian lerat ldengan 

lhikayat-hikayat lkerajaan lPagaruyung ldi 

lMinangkabau. 

Kisah lperjalanan lEmpat lPetulai ldari 

lPagaruyung lmenjadi lbagian ldari lmitologi lsuku 

lRejang. lDalam lmitologi ltersebut lterlampir lmitologi 

lkeberadaan lsuku lPekal. lDalam lsatu lsisi lterlihat 

lbahwa lsecara llangsung lsuku lRejang lmengakui 

lorang-orang ldari lsuku lPekal lmerupakan lbagian ldari 

lsuku lRejang ldi lbawah lBangmego lTubui. lDari lsisi 

llain lpada ldasarnya lsuku lPekal ltidaklah ldapat 

ldisebutkan lsebagai lbagian ldari lsuku lRejang. lHal lini 

ltecermin ldari lpenggunaan lbahasa, laturan ldan lnilai 

lbudaya lserta lstruktur lsosial llainnya lyang lsebagian 

lmengambil ltata laturan lnilai lbudaya lMinangkabau. 

Pekal lberasal ldari lkata l"mengkal" lyang lberarti 

lseperti lbuah lyang lbelum lmasak, ltetapi ljuga lsudah 

ltidak llagi lmentah. lDapat ldimaknai lbahwa lsuku 
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lPekal ldapat ljuga ldisimpulkan lmerupakan lbentuk 

lmengkal ldari lsuku lRejang ldan lsuku lMinangkabau. 

lTidak lterlepas ldari lasal-mula lKetahun. lDahulu lkala 

lada lseorang lraja lasal lRejang lLebong lmempunyai l7 

lorang lanak. lCerita lini lbermula ldari lanak lterakhir 

ldan lsatu-satunya lanak lperempuan lyang lbernama 

lputri lRindu lBulan. lKarena lputrinya lini lmain lmata 

ldengan lpemuda lbiasa ldi lkerajaannya, lsehingga 

lmembuat lraja lRejang lLebong lmarah. lRaja 

lmemerintahkan lkeenam lputranya luntuk lmembunuh 

lputrinya ltersebut. lAtas lperintah ldari layahnya 

lberangkatlah lenam lanaknya litu, ltetapi lkeenam 

lkakaknya lini ltak ltega lmembunuh ladiknya. lMalah 

lmereka lmembawa ladik lbungsunya lke lpinggir lsungai 

lbesar ldan lmembuatkan lsebuah lrakit ldari lbambu 

ldengan ldibekali lberas ldan layam. lMaka lberakitlah 

lsang lputri lmenelusuri lsungai. lSungai lini lberasal ldari 

ldua lbukit lyang lsatu litu lbukit lTapus lyang lsungainya 

lbermuara ldi lmuara lKetahun ldan lyang lsatunya llagi 

lbermuara lke lJambi. lHari ldemi lhari, lminggu ldemi 

lminggu lbahkan lberbulan-bulan lhingga lsetahun lputri 

lRindu lBulan lmenyelusuri lsungai lhingga lrakitnya 

lrusak ldi lmuara. lKemudian layam lyang ldibawa 

lberubah lmenjadi lseekor lelang, lsedangkan lberas lyang 

ldibawa ltertumpah ldan lberubah lmenjadi lsenggugu. 
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Setelah lrakitnya ldiperbaiki, lputri lRindu lBulan 

lkembali lberakit lhingga lakhirnya lsampai ldi lpulau 

lPagai ldi ldaerah lPadang. lKemudian lia ldiselamatkan 

loleh lorang-orang ldi lsana. lPutri lRindu lBulan 

ldiberikan lbaju lyang lbagus. lKarena lkecantikanya, 

lsang lputri lRindu lBulan lmampu lmemikat lanak lraja 

ldari lkerajaan lPagai. lKemudian ldipinanglah lputri 

lRindu lBulan ldan lmenikahlah lmereka. lDi ldaerah lasal 

lputri lRindu lBulan, layahnya lbertanya lkepada lkeenam 

lanaknya. lApakah lputri lRindu lBulan ltelah ldibunuh. 

lTentunya lkeenam lkakaknya lmenjawab ltidak, lkarena 

lmereka ltidak ltidak ltega lmembunuh ladik lkandung 

lmereka lsendiri, lmereka lterlalu lmenyayanginya. 

Putri lRindu lBulan lkemudian lmengatakan lpada 

lsuaminya lbahwa ldaerah lasalnya ldari ldaerah lRejang 

lLebong. lKemudian lputri lRindu lBulan ldan lsuaminya 

lmengutuskan luntuk lkembali lke lRejang lLebong. 

lItulah lawal lcerita lsungai lKetahun lyaitu lberasal ldari 

lsungai lyang ldilewati loleh lputri lRindu lBulan lselama 

lsetahun, lmaka lsungai litu ldiberi lnama lsungai 

lKetahun ldan ljuga ldaerahnya lyang lbernama lKetahun. 

lAda ljuga lriwayat llainnya lmengenai lasal listilah ldari 

lkata lketahun, ldahulu lorang lbelanda lyang lmasuk 

lkedaerah litu lmengambil lsumber lalam lyang lada ldi 

lsana. lKarena ldi lsana lbanyak lsekali lharimau, lmaka 
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lorang lbelanda ltersebut lmenyebut ldaerah litu lKat 

lTown. lSeiring lwaktu, lejaan ltersebut ldisesuaikan 

ldengan lkebiasaan lsetempat, ldan ldaerah ltersebut 

lmenjadi lKetahun. 

b. Budaya ldan lBahasa lMasyarakat lSuku lPekal 

Tradisi ldan lbudaya lPekal lini lbanyak 

ldipengaruhi loleh ldua lbudaya llain lseperti ldari 

lbudaya lMinangkabau ldan lbudaya lRejang ldengan 

lsedikit lpengaruh/unsur ldari lMelayu lPesisir lBengkulu. 

lSepertinya lmereka lsangat lmudah lmenyerap ltradisi 

ldan lbudaya ldari lluar, ldan lmenerimanya lmenjadi 

lbagian ldari lbudaya lmereka lsendiri. lSaat lini lsangat 

lsusah lmencari lakar lbudaya ldari lsuku lPekal, lKarena 

lsebagian lbesar lmereka lambil ldari ltradisi ldan lbudaya 

ldari lluar lmereka. 

Suku lPekal ladalah lpemeluk lIslam lsecara 

lmayoritas. lBeberapa lacara ladat ldan lseni lbudaya 

lmereka ljuga lterlihat lunsur lIslami. lWalaupun lmereka 

ltelah lmemeluk lIslam, ltetapi lbeberapa lkepercayaan 

lterhadap lhal-hal lanimisme ldan ldinamisme lmasih 

lterlihat ldalam lkehidupan lmasyarakat lsuku lPekal. 

lMereka lmemercayai lhal-hal lgaib ldan ltempat-tempat 

lkeramat lyang lkonon ldapat lmemengaruhi lkehidupan 

ldan lkesehatan lmereka. 
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Rumah ladat lmasyarakat lsuku lPekal litu lsendiri 

ltidak lberbeda ldengan lrumah ladat ldengan lsuku 

llainnya lyang lada ldi lBengkulu, lyaitu lrumah 

lpanggung. lSedangkan luntuk lsenjata lsuku lPekal lyaitu 

lkeris, ltombak, ldan lparang. lBaik lyang ldianggap 

lsebagai lbenda lkeramat ldan ljuga ldigunakan lsebagai 

lsenjata luntuk lberburu lhewan lserta ldigunakan ldalam 

lkegiatan-kegiatan lyang llainnya. lMakanan lkhas ldari 

lSuku lPekal litu lsambal lunjang. lSambal lunjang 

ladalah lmakanan lyang ldimasak ldalam lbambu ldan 

lisinya likan ldicampur ldengan lrempah-rempah. lIkan 

litu ldihancurkan lbersamaan ldengan lbumbu-bumbu 

ldan ldiletakkan ldi latas lapi ldan ldi latasnya lditutup 

ldengan ldaun lpisang. lHampir lsama ldengan lcara 

lmemasak llemang lataupun lmemasak likan lpais, ltetapi 

lyang lmembedakannya likan lpais lmenggunkan ldaun 

lpisang lkalau lsambal lunjang lmenggunakan lbambu. 

Bahasa lsuku lPekal ljelas lmemperlihatkan 

lcampur lbahasa lantara lbahasa lMinangkabau ldan 

lbahasa lRejang. lSekarang, lcampur lbahasa ltersebut 

ltidak lhanya lterbatas lpada lbahasa lMinangkabau ldan 

lRejang, ltetapi ljuga lmengambil lbahasa-bahasa llainnya 

lseperti lBatak, lJawa, ldan lBugis. lPerbedaan lvarian 

lbahasa lmenjadi lciri lkhas llainnya ldari lcampur lbahasa 

lpada lsuku lPekal. lVarian ltersebut lberkaitan ldengan 
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lintensitas lhubungan ldengan lsuku lMinangkabau ldan 

lRejang. lJika ldaerah ltersebut llebih ldekat ldengan 

ldaerah lsuku lRejang, lvarian lbahasa lyang lterlihat ldari 

ldialek lakan lmengarah lpada lbahasa lRejang. lJika 

lmendekati lwilayah lbudaya lMinangkabau, ldialeknya 

lakan lmengarah lpada lbahasa lMinangkabau. 

c. Kondisi lSosial ldan lAgama lMasyarakat 

Masyarakat lsuku lPekal lini lrata-rata lhidup ldan 

lberprofesi lsebagai lpetani lpada lperladangan ldan 

lperkebunan. lBeberapa ldari lmasyarakat lsuku lPekal 

ljuga ltelah lbekerja lpada lsektor lswasta ldan lsektor 

lpemerintahan. lSuku lPekal l80% lmata lpencariannya 

lmerupakan lpetani, lyakni lmayoritas lberkebun lkaret 

ldan lkelapa lsawit. lDari lmata lpencarian lini lterlihat 

lbahwa lsuku lPekal lpada lmasa lsekarang lberada lpada 

ltingkatan lperadaban lpertanian. lTeknik lini lmerupakan 

lciri-ciri ldari ltingkatan lperadapan lpertanian lmenetap. 

lAda ljugamasyarakat lsuku lPekal lyang lberada ldi 

lpesisir lpantai lyang lmemanfaatkan lhasil llaut lsebagai 

lnelayan. lAda ljuga lsebagian ldari lmasyarakat lsuku 

lPekal ljuga lbekerja ldi ltambang lbatu lbara lmilik lPT 

lBijaksana ldan ldi ltambang lemas ldi lLebong lyang 

ldikenal ldengan ltambang lemas lLebong lTandai. 

Masyarakat lsuku lPekal lmayoritas lberagama 

lIslam, ltetapi lmasyarakat lsuku lPekal lmasih lpercaya 



31 

lterhadap lroh-roh lnenek lmoyang latau lmemelihara 

lmakhluk lgaib lseperti lharimau. lMenurut lmereka, 

lseorang lwarga lPekal lyang lsudah lmeninggal lnantinya 

lakan lberubah lmenjadi lseekor lharimau. lJadi lada 

lsebuah lritual lyang ldilakukan loleh lmasyarakat lsuku 

lpekal ljika lsawah latau lladang lmereka ldirusak loleh 

lbabi. lDalam lritual ltersebut lmasyarakat lPekal 

lmemberikan lsesajen ldi ldaerah lsawah latau lladang 

lmereka lyang ldirusak loleh lbabi ltersebut. lSesajen litu 

lberapa ltujuh ltelur layam lkampung lyang ldiletakkan 

lbidai l(anyaman lbambu) ldan ldiiringi loleh lmantra-

mantra. lMereka lpercaya lbahwa lsesajen lyang lmereka 

lberikan lakan ldimakan loleh lroh-roh lnenek lmoyang 

lmereka. lMenurut lkepercayaan lbahwa lroh-roh lnenek 

lmoyang lmereka lakan lberubah lmenjadi lharimau 

luntuk lmengusir lbabi. lSetelah lmereka lmelakukan 

lritual litu lmaka lbiasanya lpada lmalamnya lmemang 

lterdengar lsuara lharimau ldan litu lsangat ldipercayai 

loleh lsuku lPekal. lJadi, lsawah latau lladang lmereka 

ltidak lperlu ldijaga llagi lkarena lsudah ldijaga loleh 

lharimau. lAcara lkeagamaan lsuku lPekal lsama lseperti 

lacara lkeagamaan lsuku-suku llainnya lyang lada ldi 

lBengkulu lseperti lzikir ldan lberdendang. 
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4. Amanat ldalam lCerita 

Amanat lmerupakan lpesan lmoral lyang 

ldisampaikan loleh lseorang lpengarang lmelalui lsebuah 

lcerita. lAmanat ljuga ldisebut lsebagai lpesan lyang 

lmendasari lcerita lyang lingin ldisampaikan lpenulis 

lkepada lpembaca. lKenny l(Nurgiyantoro, l2018:335) 

lmenyatakan lbahwa lamanat latau lpesan lmoral 

lmerupakan linti ldari lkarya lfiksi lyang lmengacu lpada 

lpesan, lsikap, lperilaku, ldan lsopan lsantun lsosial lyang 

ldihadirkan loleh lpengarang lmelalui ltokohtokoh ldi 

ldalamnya. 

Amanat lbiasanya lberupa lnilai lyang lditulism loleh 

lpenulis lke ldalam lcerita lyang lkemudian ldapat 

ltersampaikan lkepada lpara lpembacanya. lSekecil lapapun 

lnilai lyang lterdapat ldalam lcerita lpasti lada lpesannya. 

lBiasanya lamanat ldapat lditemukan lsetelah lpembaca 

lmembaca lseluruh lcerita. 

Tujuan lsebuah lcerita ldibuat lberdasarkan lpesan 

lyang lingin ldisampaikan loleh lpengarang ldalam lsebuah 

lcerita. lPesan ldisampaikan ldengan lbahasa lsehingga 

lmenhasilkan lmakna lyang lbiasanya ldisebut lamanat. 

lAmanat ladalah lgagasan lyang lmendasari lkarya lsastra; 

lpesan lyang lingin ldisampaikan lpengarang lkepada 

lpembaca latau lpendengar. l 
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Menurut lIsnaniah l(2015:36) lberpendapat lbahwa, 

lamanat lmerupakan ltempat lpenuangan lkeseluruhan 

lmakna, lperasaan, ldan lpesan lyang lingin ldisampaikan 

lpengarang lkepada lpembaca, lbaik ltersirat lmaupun 

ltersurat. lUntuk litu, lamanat lmerupakan linti ldalam 

lsebuah lkarya lsastra lbentuk lprosa lterutama ldalam 

lcerpen lyang lmemiliki lfungsi lsebagai lpenyampaian 

lpesan lmelalui lbahasa. l 

Kosasih l(2016:123) lmenjelaskan, l“Amanat lsuatu 

lcerpen lselalu lberkaitan ldengan ltemanya. lCerpen lyang 

lbertema lkasih lsayang, lamanatnya lbersikar ltentang 

lpetingnya lkita lmenebar lkasih lsayang lkepada lsesama. 

lCerpen lyang lbertema lketuhanan, lamanatnya lberkisar 

ltentang lpentingnya lbertakwa lpada lTuhan lYME.” l 

Sedangkan lmenurut lNurgiantoro l(2007:335) 

lmembaginya ldalam ldua lwujud latau lbentuk, lyaitu 

lbentuk lpenyampaian llangsung ldan lpenyampaian ltidak 

llangsung. lKedua lbentuk lpenyampaian litu ldapat 

ldijelaskan lsebagai lberikut: l 

a. Penyampaian llangsung l 

Penyampaian llangsung lidentik ldengan lcara 

lpelukisan lwatak lpelaku lyang lbersifat luraian, latau 

lpenjelasan l(Nurgiantoro, l2007:335). lPengarang lsecara 

llangsung lmendekskripsikan lperwatakan ltokoh-tokoh 

ldalam lcerita ldengan l“memberitahukan”. lHal litu 
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lbertujuan luntuk lmemudahkan lpembaca lmemahami 

lalur latau ljalan lcerita. lPenagarang lseakan-akan 

lmenguraikan lpikiran lpembaca lkarena lsecara 

llangsung lmemberikan lnasihat. lAkan ltetapi, 

lsebenarnya ltujuan lpengarang lmelakukan lhal litu 

ladalah luntuk lmemudahkan lpembaca. lPembaca ltidak 

llagi lbersusah lpayah lmenafsirkan lpesan lyang lingin 

ldisampaikan lpengarang, lkarena lbagaimanapun 

lpenafsiran lpembaca ltentu lberlainan ldengan lmaksud 

lpengarang l(Aminudin, l2004:48) 

b. Penyampaian ltak llangsung l 

Penyampaian ltak llangsung ladalah 

lpenyampaian lpesan lsecara ltersirat, lberpadu lsecara 

lkoherensi ldengan lunsur-unsur lcerita lyang llain. 

lDalam lmenyampiakan lpesannya lpengarang ltidak 

lserta lmerta, ltetapi lhanya lmenyiratkan ldan lpembaca 

lbebas lmenafsirkan lpesan ltersebut lmelalui lteks lyang 

ldibaca. lHasilnya, lnilai-nilai lyang lingin lditafsirkan 

lpengarang llebih lterserap loleh lpembaca lkarena ltelah 

ldirenungkan ldan ldihayati lsecara lintensif 

l(Nurgiantoro, l2007:339). l 

Berdasarkan lpendapat lahli ldi latas, lpenulis 

lmenyimpulkan lbahwa lamanat lmerupakan lpesan 

lmoral lyang lingin ldisampaikan lpengarang ldan ldipetik 

ldari lsebuah lcerita. 
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B. Hasil lPenelitian lyang lRelevan 

Adapun lbeberapa lpenelitian lyang lrelevan lyang 

lpenulis ldapatkan ladalah lsebagai lberikut 

1. Penelitian loleh lDendi lSukarma lpada ltahun l2023 

ldengan ljudul lAnalisis lNilai lPendidikan lKarakter 

ldalam lKumpulan lCerita lRakyat lKepulauan lAnambas 

lTim lPenyusun lAzman lSyah ldan lFitrian lAmanda. 

lPenelitian lini lmembahas lAnalisis lNilai lPendidikan 

lKarakter ldalam lKumpulan lCerita lRakyat lKepulauan 

lAnambas lTim lPenyusun lAzman lSyah ldan lFitrian 

lAmanda. lTujuan ldalam lpenelitian lini luntuk 

lmendeskripsikan lnilai lpendidikan lkarakter ldalam 

lKumpulan lCerita lRakyat lKepulauan lAnambas lTim 

lPenyusun lAzman lSyah ldan lFitrian lAmanda. lMetode 

lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

ldeskriptif lkualitatif. lInstrumen ldalam lpenelitian lini 

ladalah lpeneliti lsendiri lsebagai linstrumen lutama ldan 

ldidukung lpedoman lanalisis ldata. lData ldalam 

lpenelitian lini lberupa lkata-kata latau lkalimat lyang 

lterdapat ldalam lKumpulan lCerita lRakyat lKepulauan 

lAnambas lTim lPenyusun lAzman lSyah ldan lFitrian 

lAmanda. lTeknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan 

luntuk lmendapatkan ldata lpenelitian lyaitu lteknik 

lcatat. lTeknik lanalisis ldata lyang ldigunakan ladalah 

lteknik lanalisis lisi l(content lanalysis) ldengan 
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lmembaca, lmenganalisis, lmendeskripsikan, ldan 

lmenyimpulkan lisi ldari lKumpulan lCerita lRakyat 

lKepulauan lAnambas lTim lPenyusun lAzman lSyah 

ldan lFitrian lAmanda. lHasil lpenelitian lini ladalah 

lterdapat lnilai lpendidikan lkarakter ldalam lKumpulan 

lCerita lRakyat lKepulauan lAnambas lTim lPenyusun 

lAzman lSyah ldan lFitrian lAmanda lberupa l(1) 

lreligius, l(2) ljujur, l(3) ltoleransi, l(4) ldisiplin, l(5) 

lkerja lkeras, l(6) lkreatif, l(7) lrasa lingin ltahu, l(8) 

lsemangat lkebangsaan, l(9) lcinta ltanah lair, l(10) 

lmenghargai lprestasi, l(11) lbersahabat/komunikatif, 

l(12) lcinta ldamai, l(13) lpeduli llingkungan, l(14) 

lpeduli lsosial, ldan l(15) ltanggung ljawab. 

2. Penelitian loleh lHabibi lpada ltahun l2019 ldengan ljudul 

lAnalisis lStruktur lDan lNilai lPendidikan lKarakter 

lCerita lRakyat lBatu lBara lLegenda lSiti lPayung. 

lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmenemukan lmakna 

ldan lnilai lpendidikan lkarakter lcerita lrakyat lBatu 

lBara llegenda lSiti lPayung. lData lpenelitian lini ladalah 

lstruktur ldan lnilai lpendidikan lkarakter ldalam lcerita 

lrakyat. lMetode lpengumpulan ldata lmenggunakan 

lmetode ldokumentasi. lInstrumen lpenelitiannya 

lmenggunakan lteknik lpedoman ldokumentasi. lTeknik 

lanalisis ldata ldalam lpenelitian lini ladalah lmembaca 

lcerita lrakyat lberulang-ulang lsampai lmemahami, 
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lmengumpulkan ldata ldengan lcara lmenandai lkata latau 

lkalimat lyang lberhubungan ldengan lrumusan lmasalah, 

lsetelah litu ldideskripsikan ldan lmenarik lkesimpulan. 

lHasil ltemuan lini ldapat lmenjawab ldari lpernyataan 

lpenelitian, lyaitu ladanya lunsur lyang lsaling lterkait 

lmeliputi ltema, lalur, ltokoh-penokohan, ldan llatar, ldan 

lterdapat lnilai lpendidikan lkarakter ldalam lcerita 

lrakyat lBatu lBara llegenda lSiti lPayung lyang lterdiri: 

lkarakter lutama, lkarakter ldalam lberinteraksi, ldan 

lkarakter luntuk lsukses. 

3. Penelitian loleh lMukaramah lpada ltahun l2018 ldengan 

ljudul lNilai lPendidikan lKarakter ldalam lCerita lRakyat 

lLegenda lSawerigading. lPenelitian lini lbertujuan luntuk 

lmendeskripasikan lnilai-nilai lpendidikan lkarakter 

ldalam lCerita lRakyat lLegenda lSawerigading lepos lI 

lLa lGaligo lterjemahan lR.A. lKern. lDesain lpenelitian 

lbersifat ldeskriptif lkualitatatif, lmaksudnya lpeneliti 

lyang lmenjelaskan latau lmendeskripsikan lmengenai 

lnilai-nilai ldalam lcerita lrakyat. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lnilai lpendidikan lkarakter lyang 

lterkandung ldalam lCerita lRakyat lLegenda 

lSawerigading lmencakup l13 lnilai, lyaitu: l(1) lreligius, 

l(2) ljujur, l(3) lkerja lkeras, l(4) lkreatif, l(5) lrasa lingin 

ltahu, l(6) lsemangat lkebangsaan, l(7) lcinta ltanah lair, 

l(8) lmenghargai lprestasi, l(9) lkomunikatif, l(10) lcinta 
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ldamai l, l(11) lpeduli llingkungan, l(12) lpeduli lsosial, 

l(13) ltanggung ljawab. lBerdasarkan ldari lpenelitian 

lyang lsudah ldilakukan ldisimpulkan lbahwa ldalam 

lCerita lRakyat lLegenda lSawerigading lterdapat lnilai 

lpendidikan lkarakter. Berikut ltable lyang lmenunjukkan 

lpersamaan ldan lperbedaan ldari lpenelitian lini ldengan 

lpenelitian lterdahulu: 

Tabel l2.1 lPenelitian lTerdahulu 

No

. 

Nama 

lPeneliti 

Judul 

lSkripsi/Jur

nal 

Persamaan Perbedaan 

1. Dendi 

lSukarma 

l(2023) 

Analisis 

lNilai 

lPendidikan 

lKarakter 

ldalam 

lKumpulan 

lCerita 

lRakyat 

lKepulauan 

lAnambas 

lTim 

lPenyusun 

lAzman lSyah 

Sama-sama 

lmenggunakan 

lmetode 

ldeskriptif 

lkualitatif ldan 

lanalisis lisi 

l(content 

lanalysis) 

luntuk 

lmengidentifik

asi lnilai-nilai 

lpendidikan 

ldalam lcerita 

lrakyat. 

Penelitian 

lDendi 

lSukarma 

lmeneliti 

lcerita 

lrakyat ldari 

lKepulauan 

lAnambas, 

lsementara 

lpenelitian 

lini 

lberfokus 

lpada lcerita 

lrakyat 
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ldan lFitrian 

lAmanda 

lsuku lPekal 

ldi 

lKabupaten 

lMuko-

Muko, 

lBengkulu. 

lNilai 

lpendidikan 

lyang 

lditemukan 

lDendi 

llebih 

lberagam 

l(15 lnilai), 

lsementara 

lpenelitian 

lini 

lmungkin 

lmenemuka

n lnilai 

lyang llebih 

lspesifik 

lterkait 

lbudaya 
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lsuku 

lPekal. 

2. Habibi 

l(2019) 

Analisis 

lStruktur 

ldan lNilai 

lPendidikan 

lKarakter 

lCerita 

lRakyat lBatu 

lBara 

lLegenda 

lSiti lPayung 

Sama-sama 

lbertujuan 

luntuk 

lmengidentifik

asi lnilai 

lpendidikan 

lkarakter 

ldalam lcerita 

lrakyat 

ldengan 

lpendekatan 

ldeskriptif 

lkualitatif. 

Penelitian 

lHabibi 

ljuga 

lmenganalis

is lstruktur 

lcerita 

l(tema, 

lalur, 

ltokoh, ldan 

llatar), 

lsedangkan 

lpenelitian 

lini lhanya 

lfokus lpada 

lnilai 

lpendidikan. 

lHabibi 

lmeneliti 

lLegenda 

lSiti 

lPayung 

ldari lBatu 

lBara, 
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lsedangkan 

lpenelitian 

lini 

lmengkaji 

lcerita 

lrakyat 

lsuku lPekal 

ldengan 

lkonteks 

lbudaya 

lyang 

lberbeda. 

3. Mukaram

ah 

l(2018) 

Nilai 

lPendidikan 

lKarakter 

ldalam 

lCerita 

lRakyat 

lLegenda 

lSawerigadin

g 

Sama-sama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

ldeskriptif 

lkualitatif 

luntuk 

lmenggali 

lnilai 

lpendidikan 

lkarakter 

ldalam lcerita 

lrakyat. 

Penelitian 

lMukarama

h 

lmenganalis

is lcerita 

lrakyat 

lLegenda 

lSawerigadi

ng ldari 

lSulawesi 

lSelatan 

l(bagian 

ldari lepos 
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lI lLa 

lGaligo), 

lsementara 

lpenelitian 

lini 

lberfokus 

lpada lcerita 

lrakyat 

lsuku lPekal 

ldi 

lBengkulu. 

lMukarama

h 

lmenemuka

n l13 lnilai 

lpendidikan 

lkarakter, 

lsementara 

lpenelitian 

lini lakan 

lmenyoroti 

lnilai-nilai 

lyang llebih 

lrelevan 

ldengan 
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lmasyarakat 

lsuku lPekal 

lsaat lini. 

C. Kerangka lBerpikir 

Kerangka lberpikir ldalam lpenelitian lini lberfokus 

lpada lanalisis lnilai-nilai lpendidikan lyang lterkandung 

ldalam lcerita lrakyat lmasyarakat lSuku lPekal ldi lKabupaten 

lMuko-Muko, lProvinsi lBengkulu, ldengan ltujuan luntuk 

lmenggali ldan lmendeskripsikan lbagaimana lcerita lrakyat 

ldapat lberfungsi lsebagai lmedia lpembentukan lkarakter. 

lCerita lrakyat, lsebagai lbagian ldari ltradisi llisan, 

lmengandung lnilai lmoral lyang lrelevan ldengan lpendidikan 

lkarakter, lseperti lkejujuran, lkerja lkeras, ltoleransi, ldan 

lkepedulian lsosial. lPenelitian lini lmenghubungkan lnilai-

nilai ltersebut ldengan lkonsep lpendidikan lkarakter, lyang 

lbertujuan luntuk lmembentuk lperilaku lpositif lpada 

lgenerasi lmuda. lMelalui lpemahaman lterhadap lcerita 

lrakyat, ldiharapkan ldapat ltercipta lmodel lpendidikan 

lkarakter lberbasis lbudaya llokal lyang lrelevan luntuk 

lditerapkan ldalam lpendidikan lformal lmaupun lnon-formal 

ldi lmasyarakat. 
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Bagan l2.1 lKerangka lBerpikir 

Nilai-Nilai lPendidikan ldalam lCerita lRakyat lMasyarakat 

lSuku lPekal ldi lKabupaten lMuko-Muko, lProvinsi lBengkulu 

Nilai-Nilai 

lPendidikan 

1. Moral 
2. Religius 
3. Sosial 
4. Budaya 

Kesimpulan 

Amanat 


